
•’ i*\

PERBANDINGAN STATUS SOSIAL EKONOMI PETANI 
PENGGARAP DENGAN PETANI PENGGARAP 

C\<QV PERILAKU BERUSAHATANI PADI SAWAH LEBAK 
r Q O.ESA TANJUNG RAJA SELATAN KECAMATAN 

j 'ANJUNG RAJA KABUPATEN OGAN ILIR
■

Oleh
.r

REINIE TRADESKA

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2011

5 ■

i
' tIU

/-V



*
63V180 ^

C-e|
9- n09^9t
301'

PERBANDINGAN STATUS SOSIAL EKONOMI PETANI 
PEMILIK PENGGARAP DENGAN PETANI PENGGARAP V-'n 
DALAM PERILAKU BERUSAHATANI PADI SAWAH LEBAK s 

DI DESA TANJUNG RAJA SELATAN KECAMATAN . /
TANJUNG RAJA KABUPATEN OGAN IUR|5^V^^^/ £zj)

^PPUSTA.*1^

Oleh
REINIE TRADESKA

FAKULTAS PERTANIAN 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2011



SUMMARY

REINTE TRADESKA. The Comparison Of The Social Economic Status The 

Owner Cultivator Farmer With The Cultivator farmer Of The Behavior On Swamp 

Paddy In Tanjung Raja Selatan Village Tanjung Raja District Ogan ilir Regency 

(Supervised by SARNTJBI ABUASIR and NTJKMAL HAKIM).

The purposes of this research were (1) to compare social economic status of 

cultivator farmer with social economic status of cultivator farmer, (2) to 

compare the behavior of owner cultivator farmer with the behavior of cultivator 

farmer, (3) to compare the income of owner cultivator farmer with the income of 

cultivator farmer.

owner

The method that used in this research was survey method. The sampling 

method that used in this research was disproportional stratified random sampling. It 

used because there was a stratification of the sample which consist of the owner 

cultivator farmer (strata 1) and the cultivator farmer (strata 2). 15 sample for strata 1 

and 15 sample for strata 2.

The results showed that (1) the social economic status owner cultivator 

farmer was in the medium criteria with average score 15,46 and the social economic 

status cultivator farmer ws in the medium criteria with average score 14,93. The 

result of Mann-Whitney test showed that there was social economic status of owner 

cultivator farmer not more high between social economic status of cultivator farmer, 

(2) the behavior of owner cultivator farmer was in the high criteria with average 

score 75,06 and the behavior of cultivator farmer was in the high criteria with



average score 74,46. the result of Mann-Whitney test showed that there was behavior

of owner cultivator farmer not more high between behavior of cultivator farmer, (3)

the income of the owner cultivator farmer was in the low criteria with average

income Rp. 5.211.613/Lg/MT and the income cultivator farmer was in the medium

criteria with average income Rp. 5.577.349/Lg/MT. The result of t test showed that

there was income owner cultivator farmer not more high between income cultivator

farmer.



RINGKASAN

REINTE TRADESKA. Perbandingan Status Sosial Ekonomi Petani Pemilik 

Penggarap dengan Petani Penggarap dalam Berusahatani Padi Sawah Lebak di Desa 

Tanjung Raja Selatan Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing 

oleh SARNUBI ABUASIR dan NUKMAL HAKIM).

Tujuan penelitian ini adalah membandingkan status sosial ekonomi antara 

petani pemilik penggarap dengan petani penggarap dalam berusahatani padi sawah 

lebak, membandingkan perilaku antara petani pemilik penggarap dengan petani 

penggarap dalam berusahatani padi sawah lebak dan membandingkan pendapatan 

antara petani pemilik penggarap dengan petani penggarap dalam berusahatani padi 

sawah lebak.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Raja Selatan Kecamata Tanjung 

Raja Kabupaten Ogan Ilir dari bulan Desember 2010 sampai dengan bulan Januari 

2011. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Metode penarikan contoh dilakukan dengan menggunakan metode acak berlapis tak 

seimbang (Disproportional Stratified Random Sampling). Jumlah petani contoh yang 

diambil sebagai sampel yaitu 15 orang dari 72 orang petani pemilik penggarap dan 

15 orang dari 52 orang petani penggarap yang berusahatani padi sawah lebak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status sosial ekonomi yang diukur 

berdasarkan tingkat. pendidikan, keadaan rumah, kepemilikan harta benda dan 

kedudukan dalam masyarakat dari petani pemilik penggarap berada pada kriteria



sedang dengan skor rata-rata 15,46. Sedangkan status sosial ekonomi petani 

penggarap berada pada kriteria sedang dengan skor rata-rata 14,93. Hasil perhitungan 

dengan menggunakan Uji Mann-Whitney menghasilkan T hitung sebesar 119,5 dan 

lebih kecil dari nilai W Tabel yaitu 160. Hal tersebut menunjukkan bahwa status 

sosial ekonomi petani pemilik penggarap tidak lebih tinggi daripada status sosial 

ekonomi petani penggarap.

Hasil penelitian dari perilaku petani yang diukur melalui kegiatan persiapan

dari petani pemiliktanam, penanaman, pemeliharaan, panen dan pasca panen 

penggarap berada pada kriteria tinggi dengan skor rata-rata 75,06 sedangkan perilaku 

petani penggarap juga berada dalam kriteria tinggi dengan skor rata-rata 74,46. Hasil

perhitungan dengan menggunakan Uji Mann-Whitney menghasilkan T hitung

sebesar 117,5 dan lebih kecil dari nilai W Tabel yaitu 160. Hal tersebut menunjukkan

bahwa perilaku petani pemilik penggarap tidak lebih tinggi daripada perilaku petani

penggarap.

Hasil penelitian dari pendapatan petani yang dipemgaruhi oleh biaya total, 

produksi, harga jual dan penerimaan dari pemilik penggarap berada dalam kiteria 

rendah dengan rata-rata pendapatan Rp. 5.211.613/Lg/Th sedangkan rata-rata 

pendapatan dari petani penggarap adalah Rp. 5.578.223/Lg/Th. Hasil perhitungan 

dengan menggunakan Uji t maka hasil yang diperoleh adalah T hitung 0,418 dan T 

tabel 1,701 dan kaidah keputusan yang diambil adalah Terima Ho yang artinya 

pendapatan petani pemilik penggarap tidak lebih tinggi daripada pendapatan petani 

penggarap dalam kegiatan usahatani padi sawah lebak.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Beras yang dihasilkan dari tanaman padi merupakan makartan pokok lebih 

dari separo penduduk Asia. Sekitar 1.750 juta jiwa dari sekitar 3 milyar penduduk 

Asia, termasuk 200 juta penduduk Indonesia, menggantungkan kebutuhan kalorinya 

dari beras. Sementara di Afrika dan Amerika Latin yang berpenduduk sekitar 1,2 

miliar, 100 juta diantaranya pun hidup dari bera. Oleh sebab itu, di negara-negara 

Asia beras memiliki nilai ekonomis sangat berarti (Andoko, 2007).

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2008), Indonesia 

memiliki lahan rawa lebak yang luasnya mencapai 13,28 juta hektar dan tersebar di 

Kalimantan, Sumatera dan Papua. Berdasarkan penelitian, lahan tersebut mempunyai 

potensi besar untuk dikembangkan menjadi salah satu sentra produksi padi nasional. 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian telah mengembangkan suatu 

pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi Lahan Rawa Lebak sebagai 

acuan bagi para penyuluh dan petani dalam menentukan teknologi yang tepat.

Di Indonesia, beras bukan hanya sekadar komoditas pangan, tetapi juga 

merupakan komoditas strategis yang memiliki sensitivitas politik, ekonomi, dan 

kerawanan sosial yang tinggi. Demikian tergantungnya penduduk Indonesia pada 

beras maka sedikit saja teijadi gangguan produksi beras, pasokan menjadi terganggu 

dan harga jual meningkat. Kenyataan seperti ini membuat pemerintah Orde Baru 

(1967-1998) menjadikan beras sebagai alat tawar-menawar politik untuk 

mempertahankan kekuasaannya (Andoko, 2007).

1



2

Status sosial ekonomi akan menentukan derajat, kewajiban dan tanggung 

jawab dari seseorang yang akan berpengaruh dalam kehidupannya. Status sosial 

ekonomi juga akan menentukan peran sosialnya dalam kehidupan sosial 

dimasyarakat. Status sosial ekonomi antara petani pemilik penggarap dengan petani 

akan dapat diukur melalui berbagai hal antara lain melalui tingkat 

pendidikan, kekayaan dan kedudukan yang berada pada diri seseorang petani baik 

petani pemilik penggarap maupun petani penggarap.

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Sumatera Selatan 

(2008), lahan rawa lebak yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi di Sumatera 

Selatan baru seluas 368.690 ha, yang terdiri dari 70.908 ha lebak dangkal, 129.103 

ha lebak tengahan, dan 168.670 ha lebak dalam. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa produktivitas padi bisa mencapai rata-rata 4,5 ton gkg/ha dengan 

menggunakan varietas unggul.

Menurut Subowo (2008), Hasil pengkajian usahatani tanaman pangan (padi) 

di Provinsi Sumatera Selatan tanpa memperhitungkan biaya pengadaan infrastruktur 

di beberapa tipologi lahan oleh Badan Penelitian dan Teknologi Pertanian (BPTP) 

Sumatera Selatan menunjukkan bahwa hanya usahatani padi sawah di lahan irigasi 

dan lahan pasang surut yang dapat memberikan hasil memadai. Sedang dilahan rawa 

lebak paling rendah dan dilahan kering berfluktuasi yang tergantung dari intensitas 

tanam dan kemiringan lereng. Sementara tingkat produksi lahan sawah irigasi 

tertinggi dan lahan pasang surut terendah. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani 

pada sawah dengan target kuantitas hasil lahan sawah irigasi merupakan sistem

penggarap
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usahatani yang cukup baik untuk dikembangkan di wilayah Provinsi Sumatera

Selatan.

Tabel 1. Analisis sistem usahatani tanaman pangan (padi) di beberapa tipologi lahan 
Provinsi Sumatera Selatan

PustakaProduksi GKP Nilai B/CTipologi Lahan
Raharjo, et al. 2003

0,46-0,52 Waluyo, etal 2003 
0,97 - 1,11 Zakiah, et al. 2003 
0,32 - 1,11 Waluyo, et al. 2003

1,586,96 ton/ha
5,63 ton/ha 
4,98 ton/ha 
5,25 ton/ha

Sawah Irigasi 
Rawa Lebak 
Rawa Pasang Surut 
Lahan Kering
Sumber: Subowo (2008)

Berdasarkan tabel dibawah ini, dapat diketahui bahwa Provinsi Sumatera 

Selatan terus mengalami peningkatan baik pada luas area tanam maupun produksi 

yang dihasilkan. Hal ini dapat menjadi bukti bahwa pertanian merupakan suatu 

sektor yang memiliki peranan penting dalam peningkatan perekonomian.

Tabel 2. Luas area tanam, produksi dan produktivitas padi di Sumatera Selatan per 
tahun.

Tahun Luas Area Tanam (ha) Produksi (Ton) Produkvitas (%)
2004 561.724 1.899..849

1.977.345
2.260.794
2.320.110
2.456.251
2.753.044

33,82
34,69
36,17
37,01
37,97
39,81

2005 570.010
625.013
626.849
646.927
691.467

2006
2007
2008
2009

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2009

Di Provinsi Sumatera Selatan terdapat 146.279 ha lebak yang dimanfaatkan 

untuk budidaya pertanian. Sebanyak 58,96 % tersebar di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir dan Ogan Ilir. Sisanya 41,40 % ada di Kabupaten Musi Banyuasin, Muara Enim, 

Ogan Komering Ulu, Banyuasin dan Kota Palembang. Tak hanya sebagai kawasan
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ekologis, lebak lebung membentuk kebudayaan lokal. Khususnya lewat interaksi 

petani dengan alam yang dibangun berdasarkan nilai-nilai kearifan terhadap alam. 

Sistem usahatani yang dibangun dalam kebudayaan lebak lebung adalah sistem 

terpadu antara tanaman semusim (padi sawah, palawija dan sayuran), ternak (kerbau 

dan itik), serta usaha penangkapan ikan. Sedangkan pohon seperti kelapa, mangga, 

durian dan duku, hanya ditanam di lahan yang tidak tergenang, misalnya pinggiran 

sungai. Musim tanam padi dilebak hanya sekali dalam setahun. Palawija dan sayuran 

ditanam bersamaan dengan padi yang ditanam pada galangan-galangan sawah lebak 

(Polong, 2009).

Kabupaten Ogan Ilir merupakan daerah pertanian, sekitar 70 % penduduk 

usia 15 tahun ke atas bekeija di pertanian yang berbasis tanaman pangan dan kebun. 

Namun yang sedikit berbeda adalah kalau daerah lain banyak tergantung warga 

pendatang dalam bercocok tanam sawah, di Kabupaten Ogan Ilir justru dijalankan 

oleh penduduk asli yang kebanyakan keturunan suku Ogan, Pegagan dan Penesak. 

Persawahan disini memang khas yaitu berlangsung pada lahan rawa lebak yaitu tanah 

yang selalu berair. Umumnya rawa lebak terbagi tiga yaitu pematang (air agak tinggi, 

tengahan (sedang) dan dalam. Padi yang dihasilkan kebanyakan terpakai untuk 

kebutuhan sehari-hari penduduk. Untuk lahan yang dimiliki umumnya merupakan 

warisan turun-temurun yang tidak bisa diperluas (Profil Daerah Kabupaten dan Kota, 

2005).

Kabupaten Ogan Ilir memiliki beberapa daerah sentra tanaman padi yaitu 

Pemulutan, Tanjung Raja dan Inderalaya. Petani yang terdapat di Kabupaten Ogan 

Ilir ini terbagi menjadi dua berdasarkan status kepemilikan lahan yaitu petani pemilik
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penggarap dan petani penggarap. Jumlah petani pemilik penggarap dengan petani 

penggarap memang memiliki perbedaan yaitu jumlah petani penggarap lebih banyak 

daripada jumlah petani pemilik penggarap. Hal ini disebabkan karena petani pemilik 

penggarap merupakan seseorang yang memiliki pekerjaan lain yang menjadi mata 

pencaharian tetapnya dan tetap mengusahakan lahannya walaupun lahan mereka 

tidak terlalu luas. Sedangkan petani penggarap merupakan petani yang tidak 

memiliki lahan dan pekerjaan lain yang cukup untuk menunjang kehidupannya 

sehari-hari. Oleh karena itu, petani penggarap menggunakan lahan dari pemilik tanah 

dengan sistem sewa atau bagi hasil.

Kecamatan Tanjung Raja terdapat salah satu desa yaitu Desa Tanjung Raja 

Selatan yang juga menjadi sentra tanaman padi. Desa Tanjung Raja Selatan memiliki 

lahan persawahan yaitu lahan sawah lebak yang cukup besar. Oleh karena itu, di desa 

ini banyak masyarakat yang berusahatani padi sawah lebak. Dalam pengelolaan 

usahataninya, petani padi di Desa Tanjung Raja Selatan ini masih menggunakan 

cara-cara konvensional yang dilakukan secara turun temurun. Disini peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai status sosial ekonomi, perilaku dan 

pendapatan yang ada pada petani pemilik penggarap dan petani penggarap dalam 

usahatani padi sawah lebak di Desa Tanjung Raja Selatan Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir.

I
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dirumuskan beberapa 

permasalahan yang akan diteliti, yaitu :

1. Bagaimana status sosial ekonomi antara pemilik penggarap dengan petani 

dalam usahatani padi sawah lebak di Desa Tanjung Raja Selatan

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir?

2. Bagaimana perilaku antara petani pemilik penggarap dengan petani penggarap 

dalam usahatani padi sawah lebak di Desa Tanjung Raja Selatan Kecamatan 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir?

3. Berapa besar pendapatan yang diperoleh oleh petani pemilik penggarap dengan 

petani penggarap dalam usahatani padi sawah lebak di Desa Tanjung Raja 

Selatan Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir?

penggarap

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Membandingkan status sosial ekonomi antara petani pemilik penggarap dengan 

petani penggarap dalam usahatani padi sawah lebak di Desa Tanjung Raja 

Selatan Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.

2. Membandingkan perilaku antara petani pemilik penggarap dengan petani 

penggarap dalam usahatani padi sawah lebak di Desa Tanjung Raja Selatan 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.
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3. Membandingkan pendapatan yang diperoleh antara petani pemilik penggarap 

dengan petani penggarap dalam usahatani padi sawah lebak di Desa Tanjung 

Raja Selatan Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi yang berguna dan

bermanfaat baik bagi peneliti, instansi dan pihak-pihak terkait yang membutuhkan

informasi mengenai perbandingan status sosial ekonomi, perilaku dan pendapatan 

antara petani pemilik penggarap dengan petani penggarap dalam usahatani padi 

sawah lebak. Penelitian juga diharapkan dapat menjadi bahan tambahan pustaka 

bagi penelitian selanjutnya.
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